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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis seberapa besar 

pengaruh modal dan penjualan terhadap laba bersih pada perusahaan sub sektor 

telekomunikasi di BEI selama 2019-2023 karena peneliti menemukan fenomena 

dari salah satu perusahaan sub sektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI), yaitu pada perusahaan PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk ketika 

modal atau penjualan dalam perusahaan naik namun laba bersih menurun. Hal ini 

bertentangan dengan teori yang ada. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Data yang digunakan adalah 

data sekunder yang bersumber dari BEI dengan total sampel, yaitu tujuh 

perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial modal berpengaruh 

terhadap laba bersih sementara penjualan tidak berpengaruh. Sedangkan secara 

simultan modal dan penjualan berpengaruh terhadap laba bersih. 

 

Kata Kunci: Laba Bersih, Modal, Penjualan, BEI 
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ABSTRACT 

 

The aim of this research is to test and analyze how much influence capital and sales 

have on net profit in telecommunications sub-sector companies on the IDX during 

2019-2023 because researchers discovered a phenomenon in one of the 

telecommunications sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

(BEI), namely in the company PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk when capital or 

sales in the company increase but net profit decreases. This contradicts existing 

theory. The research method used is a quantitative method with associative 

research type. The data used is secondary data sourced from the IDX with a total 

sample of seven companies. The research results show that capital partially 

influences net profit while sales has no effect. Meanwhile, capital and sales 

simultaneously influence net profit. 

 

Keywords: Net Profit, Capital, Sales, IDX 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Sektor telekomunikasi di Indonesia telah mengalami perkembangan pesat 

seiring dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Peran vital yang 

diemban oleh industri ini dalam menopang pertumbuhan ekonomi dan 

memfasilitasi konektivitas global menjadikan sektor telekomunikasi sebagai salah 

satu motor penggerak perekonomian nasional. Perusahaan-perusahaan sub sektor 

telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) memainkan peran 

penting dalam menyediakan infrastruktur dan layanan yang mendukung 

perkembangan digital di berbagai sektor. 

Dalam lingkungan bisnis yang sangat kompetitif, perusahaan 

telekomunikasi dituntut untuk memaksimalkan kinerja keuangannya guna bertahan 

dan berkembang. Dua faktor utama yang dapat memengaruhi kinerja keuangan, 

khususnya laba bersih, adalah modal dan penjualan. Modal yang kuat memberikan 

landasan yang kokoh bagi perusahaan untuk melakukan investasi, ekspansi, dan 

pengembangan layanan, sementara penjualan menjadi indikator langsung dari 

seberapa baik perusahaan mampu menarik dan mempertahankan pelanggan. 

Modal adalah sumber daya atau aset yang dimiliki oleh perusahaan, baik 

berupa uang, peralatan, maupun fasilitas, yang digunakan untuk menjalankan 

operasional bisnis. Penjualan adalah kegiatan menjual produk atau jasa kepada 

konsumen, yang menghasilkan pendapatan bagi perusahaan. Laba adalah selisih 

antara pendapatan total (termasuk dari penjualan) dengan total biaya yang dikeluarkan 
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perusahaan. Jika pendapatan lebih besar dari biaya, maka perusahaan mendapatkan 

laba (profit). 

Secara teori modal dan penjualan berpengaruh terhadap laba bersih 

berdasarkan hasil penelitian sebelumnya (Septiano dkk, 2023; Gonibala dkk, 2019). 

Namun, peneliti menemukan fenomena pada salah satu saham sub sektor 

telekomunikasi yang terdaftar di BEI. Melalui tabel 1.1 berikut dapat kita lihat 

terdapat inkonsistensi antara teori dan fakta. Peneliti mengambil contoh dari 

perusahaan PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk dengan kode saham TLKM yang 

merupakan salah satu perusahaan sub sektor telekomunikasi. Selengkapnya bisa 

dilihat melalui tabel 1.1 berikut. 

Tabel 1.1 Modal, Penjualan, dan Laba Bersih TLKM 

Tahun 
Modal 

(Juta Rupiah) 

Total Penjualan 

(Juta Rupiah) 

Laba Bersih per Lembar 

(Rupiah) 

2023 156,562 149,216 247,92 

2022 149,262 147,306 209,49 

2021 145,399 143,21 249,94 

2020 120,889 136,462 210,01 

2019 117,25 135,567 188,40 

Sumber: BEI, 2024 

Melalui tabel 1.1, dapat dilihat bahwa pada tahun 2021 menuju 2022, modal 

dan penjualan pada saham TLKM naik, sementara laba bersih menurun. Ini 

merupakan fenomena yang bertentangan antara teori dan fakta. Setelah menemukan 

fenomena dari salah satu perusahaan sub sektor telekomunikasi yang terdaftar di 

BEI, peneliti bermaksud untuk menguji dan menganalisis kembali pengaruh modal 

dan penjualan terhadap laba bersih pada perusahaan sub sektor telekomunikasi yang 

terdaftar di BEI. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
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investor dalam mengambil keputusan investasi yang lebih tepat dan bagi 

perusahaan dalam mengelola kebijakan keuangan yang efektif. 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apakah modal berpengaruh terhadap laba bersih pada perusahaan sub sektor 

telekomunikasi di BEI secara parsial? 

2. Apakah penjualan berpengaruh terhadap laba bersih pada perusahaan sub 

sektor telekomunikasi di BEI secara parsial? 

3. Apakah modal dan penjualan berpengaruh terhadap laba bersih pada 

perusahaan sub sektor telekomunikasi di BEI secara simultan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk menguji dan menganalisis seberapa besar pengaruh modal terhadap 

laba bersih pada perusahaan sub sektor telekomunikasi di BEI secara 

parsial. 

2. Untuk menguji dan menganalisis seberapa besar pengaruh penjualan 

terhadap laba bersih pada perusahaan sub sektor telekomunikasi di BEI 

secara parsial. 
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3. Untuk menguji dan menganalisis seberapa besar pengaruh modal dan 

penjualan terhadap laba bersih pada perusahaan sub sektor telekomunikasi 

di BEI secara simultan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

manfaat-manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1.4.1 Manfaat Praktis 

1. Bagi perusahaan, penelitian ini memberikan informasi yang berguna bagi 

manajemen perusahaan mengenai bagaimana pengelolaan modal dan 

strategi penjualan yang efektif dapat mempengaruhi laba bersih perusahaan. 

2. Hasil penelitian dapat menjadi dasar untuk pengambilan keputusan yang 

lebih baik dalam hal pengelolaan keuangan dan operasional perusahaan. 

3. Bagi investor, penelitian ini bisa menjadi landasan dalam pengambilan 

keputusan investasi. 

1.4.2 Manfaat Teoretis 

Penelitian ini dapat menambah literatur dan referensi dalam bidang 

manajemen keuangan dan akuntansi, khususnya mengenai pengelolaan modal dan 

penjualan serta dampaknya terhadap laba bersih. Hasil penelitian bisa digunakan 

sebagai dasar bagi penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji topik serupa atau 

mengembangkan teori yang ada. 

 



5 

 

 
 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Karena keterbatasan waktu, biaya, tenaga, dan ilmu pengetahuan maka 

penelitian ini hanya difokuskan kepada variabel modal, penjualan, dan pengaruh 

kedua variabel tersebut terhadap variabel laba bersih pada perusahaan sub sektor 

telekomunikasi di BEI. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Laba Bersih 

 Menurut Kasmir (2018) laba bersih (net profit) merupakan laba yang 

dikurangi biaya-biaya yang merupakan beban perusahaan dalam suatu periode 

termasuk pajak. Menurut Hery (2018:43) laba bersih adalah laba sebelum pajak 

penghasilan yang dikurangkan dengan pajak penghasilan. Menurut Warren dkk 

(2017) jika pendapatan bersih lebih besar dari pada beban, selisihnya disebut laba 

neto. Menurut Soemarsoe (2016) laba bersih adalah kelebihan seluruh pendapatan 

atas biaya untuk satu periode tertentu setelah dikurangi pajak penghasilan yang 

disajikan dalam laporan laba rugi. 

Menurut Saragih (2017) laba bersih merupakan suatu ukuran berapa besar 

harta yang masuk (pendapatan dan keuntungan) melebihi harta yang keluar (beban 

dan kerugian). Para akuntan menggunakan istilah net income untuk menyatakan 

kelebihan pendapatan atas biaya dan istilah net loss untuk menyatakan kelebihan 

biaya atas pendapatan. Laba bersih dapat dijadikan sebagai suatu ukuran kerja 

perusahaan selama periode tertentu. 

Untuk memperoleh laba yang diharapkan, perusahaan harus benar-benar 

mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi laba. Menurut Agustina dan 

Mulyadi (2019) ada beberapa faktor yang mempengaruhi laba. Adapun 

penjelasannya adalah sebagai berikut. 
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1. Biaya 

Biaya yang timbul dari pemerolehan atau pengolahan suatu produk atau jasa 

akan mempengaruhi harga jual produk atau jasa tersebut. Jika biaya 

meningkat, perusahaan mungkin perlu menaikkan harga jual untuk 

mempertahankan margin laba, atau menerima margin laba yang lebih 

rendah jika harga jual tidak dinaikkan. 

2. Harga Jual 

Harga jual produk atau jasa akan mempengaruhi besarnya volume penjualan 

produk atau jasa tersebut. Jika harga jual terlalu tinggi, volume penjualan 

mungkin menurun karena konsumen mencari alternatif yang lebih murah. 

Sebaliknya, jika harga jual kompetitif, volume penjualan mungkin 

meningkat, yang pada gilirannya dapat meningkatkan laba. 

3. Volume Penjualan 

Besarnya volume penjualan berpengaruh terhadap volume produksi, yang 

akan mempengaruhi besar kecilnya biaya produksi. Volume penjualan yang 

tinggi biasanya menyebabkan peningkatan volume produksi, yang bisa 

menghasilkan skala ekonomi (economies of scale) dan menurunkan biaya 

produksi per unit. Sebaliknya, volume penjualan yang rendah dapat 

meningkatkan biaya produksi per unit karena kurangnya skala ekonomi. 

 

Menurut Hery (2018:43) indikator laba bersih adalah laba sebelum pajak 

penghasilan dikurangi pajak penghasilan. Secara ringkas, laba bersih 

menggambarkan keuntungan akhir yang diperoleh perusahaan setelah semua beban, 
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termasuk pajak, telah diperhitungkan. Adapun penjelasan dari rumus di atas adalah 

sebagai berikut. 

1. Laba Sebelum Pajak Penghasilan 

Laba sebelum pajak penghasilan adalah laba operasi yang ditambah dengan 

hasil usaha (pendapatan di luar operasi) dan dikurangi dengan biaya di luar 

operasi. Ini menunjukkan laba yang dihasilkan perusahaan sebelum 

mempertimbangkan kewajiban pajak penghasilan. 

2. Pajak Penghasilan 

Pajak penghasilan adalah pajak yang harus dibayar oleh perusahaan kepada 

pemerintah berdasarkan laba sebelum pajak penghasilan. Ini adalah beban 

yang harus diperhitungkan sebelum menentukan laba bersih. 

3. Laba Bersih 

Laba bersih adalah laba sebelum pajak penghasilan dikurangi pajak 

penghasilan. Ini merupakan ukuran final dari profitabilitas perusahaan 

setelah semua biaya, termasuk pajak penghasilan, telah dikurangkan dari 

pendapatan perusahaan. 

 

2.1.2 Modal 

Modal sendiri merupakan dana yang bersumber dari pemilik perusahaan 

(Jumingan, 2009). Menurut pendapat Susnaningsih dalam Gonibala dkk (2019) 

modal sendiri pada dasarnya adalah modal yang berasal dari perusahaan dan yang 

tertanam didalam perusahaan untuk waktu yang tidak tertentu lamanya. Menurut 

Syafri dalam Gonibala dkk (2019) modal sendiri merupakan modal pemilik (owner 
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equity) yang mana equity merupakan suatu hak yang tersisa atas aktiva suatu 

lembaga setelah dikurangi kewajibannya. 

Adapun barang-barang modal ialah barang-barang yang ada dalam 

perusahaan yang belum digunakan yang terdapat dalam neraca sebelah debet. 

Pengertian dan dasar pencatatan modal menurut Akuntansi Indonesia dalam 

Gonibala dkk (2019) mempunyai pengertian sebagai berikut. 

1. Modal merupakan bagian hak milik perusahaan yaitu selisih antara aktiva 

dan kewajiban yang ada dengan demikian tidak merupakan nilai jual 

perusahaan. 

2. Pada dasarnya modal berasal dari investasi pemilik dan hasil usaha 

perusahaan, modal akan berkurang terutama dengan adanya penarikan 

kembali penyertaan oleh pemilik, pembagian deviden dan kerugian yang 

diderita. 

3. Penambahan modal disetor lazim dicatat berdasarkan: 

a. Jumlah uang yang diterima. 

b. Besarnya kerugian yang ditimbulkan atau hutang yang dibatalkan. 

 

Indikator modal berdasarkan pendapat Jumingan (2009) yang menyatakan 

bahwa modal merupakan dana yang bersumber dari pemilik perusahaan, maka bisa 

disimpulkan bahwa indikator modal adalah dengan melihat seluruh modal 

perusahaan. 
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2.1.3 Penjualan 

Menurut Tunggal (2014) penjualan adalah suatu transaksi pendapatan yaitu 

barang atau jasa yang dikirim seorang pelanggan untuk imbalan kas suatu 

kewajiban untuk membayar. Menurut Mulyadi (2014) penjualan adalah kegiatan 

yang dilakukan oleh penjual dalam menjual barang atau jasa dengan harapan akan 

memperoleh laba dari adanya transaksi-transaksi tersebut. Perusahaan yang 

menjual produk atau jasa, tentunya akan memperoleh pendapatan dari jumlah yang 

dibebankan kepada konsumen untuk produk atau jasa yang ditawarkan. 

Menurut Alfitri dan Sitohang (2018) tingkat pertumbuhan suatu perusahaan 

dapat dilihat dari pertambahan volume dan peningkatan harga khususnya dalam hal 

penjualan karena penjualan merupakan suatu aktivitas yang umumnya dilakukan 

oleh perusahaan untuk mendapat tujuan yang ingin dicapai yaitu tingkat laba yang 

diharapkan. Perhitungan pada akhir periode dengan penjualan yang dijadikan 

periode dasar, apabila nilai perbandingannya semakin besar, maka dapat dikatakan 

bahwa tingkat pertumbuhan penjualan semakin baik. 

Menurut Dharmmesta dan Handoko (2018), terdapat beberapa jenis 

penjualan. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut. 

1. Trade Selling 

Terjadi ketika produsen dan pedagang besar mendorong pengecer untuk 

memperbaiki distribusi produk mereka melalui promosi, peragaan, dan 

pengenalan produk baru. 
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2. Missionary Selling 

Penjualan ditingkatkan dengan mendorong pembeli untuk membeli barang 

dari penyalur perusahaan. 

3. Technical Selling 

Penjualan ditingkatkan dengan memberikan saran dan nasihat kepada 

pembeli akhir mengenai barang dan jasa. 

4. New Business Selling 

Usaha untuk membuka transaksi baru dengan mengubah calon pembeli 

menjadi pembeli. 

5. Responsive Selling 

Tenaga penjualan diharapkan dapat merespons permintaan pembeli dengan 

cepat dan tepat. 

 

Menurut Dharmmesta dan Handoko (2018), terdapat beberapa faktor yang 

harus diperhatikan dalam menjual barang atau jasa: 

1. Kondisi Pasar: Kondisi pasar melibatkan jenis pasar, karakteristik barang, 

harga, dan kelengkapan produk. 

2. Kondisi dan Kemampuan Penjual: Penjual harus memperhatikan lokasi, 

suasana toko, cara pembayaran, dan promosi untuk meyakinkan pembeli. 

3. Modal: Penjual perlu modal untuk memperkenalkan produk baru dan 

menjalankan usaha promosi agar produk dikenal oleh pembeli. 

4. Kondisi Organisasi Perusahaan: Perusahaan besar membagi fungsi-fungsi 

operasionalnya, termasuk penjualan, untuk memudahkan pengawasan dan 

meningkatkan efisiensi. 
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Penjualan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh penjual dalam menjual 

barang atau jasa dengan harapan akan memperoleh laba dari adanya transaksi-

transaksi tersebut (Mulyadi, 2014). Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa indikator penjualan adalah total penjualan barang atau jasa 

yang dihitung dengan mengkalikan total unit yang terjual dengan harga barang. 

 

2.2 Penelitian Sebelumnya 

 Penelitian sebelumnya yang menjadi landasan dalam membuat penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

Penelitian dari Septiano dkk (2023) menunjukkan bahwa penjualan 

memiliki pengaruh terhadap laba bersih. Penelitian ini berfokus pada sektor 

otomotif dan menggunakan model regresi linear berganda. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif jenis asosiatif. 

Penelitian oleh Muhajir (2020) menunjukkan hasil bahwa penjualan 

berpengaruh terhadap laba bersih. Perbedaan dengan penelitian terbaru terletak 

pada objek penelitian. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif jenis 

asosiatif dengan model regresi linear berganda untuk menganalisis data. 

Penelitian dari Knsitanti (2021) menyimpulkan bahwa penjualan 

berpengaruh terhadap laba bersih, baik secara parsial maupun simultan. 

Penelitian ini juga berfokus pada sektor otomotif dan menggunakan model 

regresi linear berganda metode penelitian kuantitatif jenis asosiatif. 

Penelitian oleh Rangkuti (2021) menyimpulkan bahwa namun penjualan 

berpengaruh. Fokus penelitian ini adalah pada sektor makanan dan minuman. 
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Penelitian ini menggunakan model regresi linear berganda dan metode 

kuantitatif jenis asosiatif. 

Penelitian oleh Gonibala dkk (2019) menunjukkan hasil bahwa modal 

berpengaruh terhadap laba bersih. Perbedaan dengan penelitian terbaru terletak 

pada objek penelitian. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif jenis 

asosiatif dengan model regresi linear berganda untuk menganalisis data. 

Adapun ringkasan dari penelitian terdahulu yang telah dijelaskan 

sebelumnya dapat dilihat melalui tabel berikut. 

Tabel 2.1 Penelitian Sebelumnya 

No 
Judul Penelitian, 

Nama, dan Tahun 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 
Perbedaan Persamaan 

1 Pengaruh Modal 

Kerja dan 

Penjualan Terhadap 

Laba Bersih Pada 

Perusahaan 

Otomotif Yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

 

(Septiano dkk, 

2023) 

Kuantitatif, 

Asosiatif 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

penjualan 

berpengaruh 

terhadap laba 

bersih. 

Objek 

penelitian. 

- Menggunakan 

variabel 

penjualan 

(independen) 

dan laba bersih 

(dependen). 

 

- Menggunakan 

regresi linear 

berganda. 

2 Modal Kerja, 

Perputaran Piutang, 

Persediaan  

dan Penjualan 

Terhadap Laba 

Bersih 

 

(Muhajir, 2020) 

Kuantitatif, 

Asosiatif 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

penjualan 

berpengaruh 

terhadap laba 

bersih. 

Objek 

penelitian. 

- Menggunakan 

variabel 

penjualan 

(independen) 

dan laba bersih 

(dependen). 

 

- Menggunakan 

regresi linear 

berganda. 

3 Pengaruh Modal 

Kerja dan 

Penjualan Terhadap 

Laba Bersih Pada 

Perusahaan 

Otomotif Yang 

Tercatat di Bursa 

Efek Indonesia 

Periode 2013-2017 

(Kristianti, 2021) 

Kuantitatif, 

Asosiatif 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

penjualan 

berpengaruh 

terhadap laba 

bersih. 

Objek 

penelitian. 

- Menggunakan 

variabel 

penjualan 

(independen) 

dan laba bersih 

(dependen). 

 

- Menggunakan 

regresi linear 

berganda. 
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No 
Judul Penelitian, 

Nama, dan Tahun 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 
Perbedaan Persamaan 

4 Pengaruh Modal 

Kerja dan 

Penjualan Terhadap 

Laba Bersih Pada 

Perusahaan Sub 

Sektor Food and 

Beverages Yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

Periode 2015-2019 

 

(Rangkuti, 2021) 

Kuantitatif, 

Asosiatif 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

penjualan 

berpengaruh 

terhadap laba 

bersih. 

Objek 

penelitian. 

- Menggunakan 

variabel 

penjualan 

(independen) 

dan laba bersih 

(dependen). 

 

- Menggunakan 

regresi linear 

berganda. 

5 Analisis Pengaruh 

Modal dan Biaya 

Produksi Terhadap 

Pendapatan 

UMKM di Kota 

Kotamobagu 

 

(Gonibala dkk, 

2019) 

Kuantitatif, 

Asosiatif 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa modal 

berpengaruh 

terhadap 

pendapatan. 

Objek 

penelitian. 

- Menggunakan 

variabel modal 

(independen) 

dan laba 

(dependen). 

 

- Menggunakan 

regresi linear 

berganda. 

Sumber: Dikembangkan oleh peneliti, 2024 

2.3 Kerangka Pemikiran 

 Berdasarkan landasan teoretis dari penelitian sebelumnya, maka hubungan 

antar variabel dalam penelitian ini dapat dijelaskan pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

            Sumber: Dikembangkan oleh peneliti, 2024 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Modal (X1) 

Penjualan (X2) 

Laba Bersih (Y) 

H1 

H2 

H3 



15 

 

 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

 Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Modal berpengaruh positif terhadap laba bersih pada perusahaan sub sektor 

telekomunikasi di BEI secara parsial. 

2. Penjualan berpengaruh positif terhadap laba bersih pada perusahaan sub 

sektor telekomunikasi di BEI secara parsial. 

3. Modal dan penjualan berpengaruh positif terhadap laba bersih pada 

perusahaan sub sektor telekomunikasi di BEI secara simultan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah suatu rencana kerja yang terstruktur dalam hal 

hubungan-hubungan antara variabel secara komprehensif sedemikian rupa agar 

hasil risetnya dapat memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan riset. Desain 

penelitian terdiri dari jenis penelitian, horizon waktu, dan unit analisis. Adapun 

penjelasannya adalah sebagai berikut. 

 

3.1.1 Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif jenis asosiatif dari segi 

tingkat eksplanasi. Metode kuantitatif sendiri adalah suatu metode penelitian yang 

berdasarkan pada filsafat positivisme, sebagai metode ilmiah atau scientifik karena 

telah memenuhi kaidah ilmiah secara konkrit atau empiris, obyektif, terukur, 

rasional, serta sistematis (Sugiyono, 2019). Sedangkan asosiatif adalah suatu 

rumusan masalah penelitian yang besifat menanyakan hubungan antara dua variabel 

atau lebih (Sugiyono, 2019:65). 

 

3.1.2 Horizon Waktu 

 Horizon waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi cross 

sectional. Studi cross sectional (one-shot) merupakan penelitian yang dilakukan 

dalam satu waktu tertentu dengan satu fokus. Studi cross sectional dilakukan 

dengan data hanya sekali dikumpulkan, selama periode tahunan dalam rangka 

menjawab pertanyaan penelitian. Adapun horizon waktu penelitian ini dilakukan  
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adalah mulai dari November 2023 s.d. selesai dengan rincian sebagai berikut. 

Tabel 3.1 Horizon Waktu 

No Keterangan 
Nov 

2023 

Des 

2023 

Mei-Okt 

2024 

Nov 

2024 

Des 

2024 

Jan 

2025 

1 Pengajuan Judul       

2 Acc Judul       

3 Pembuatan 

Proposal 

      

4 Seminar Proposal       

5 Analisis Data       

6 Pembuatan Skripsi       

7 Ujian 

Komprehensif 

      

Sumber: Dikembangkan oleh peneliti, 2024 

3.1.3 Unit Analisis 

 Unit analisis adalah tempat dimana peneliti mengumpulkan data yang akan 

digunakan untuk penelitian. Adapun unit analisis dalam penelitian ini adalah 

perusahaan sub sektor telekomunikasi di BEI. 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah domain umum yang mencakup objek atau subjek dengan 

kuantitas dan karakteristik tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian dievaluasi untuk mendapatkan kesimpulan (Sugiyono, 2019). Adapun 

populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sub sektor telekomunikasi yang 

terdaftar di BEI. Sedangkan sampel adalah bagian yang diambil dari populasi 

dengan jumlah dan karakteristik yang sesuai (Sugiyono, 2019). Teknik 

pengambilan sampel penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling 

merupakan metode pengambilan sampel yang didasarkan pada pertimbangan 

khusus (Sugiyono, 2020). Adapun pertimbangan dalam menentukan sampel 

penelitian adalah sebagai berikut. 



18 

 

 

 

1. Perusahaan terdaftar di BEI minimal sejak 2018. 

2. Sekurang-kurangnya yang telah menyelesaikan laporan tahunan 2023. 

3. Tidak pernah mengalami kerugian selama periode 2019-2023. 

4. Laporan tahunan dapat diakses di situs resmi perusahaan. 

 

Berdasarkan kriteria yang telah disebutkan sebelumnya maka yang akan 

menjadi sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Tabel 3.2 Sampel Penelitian 

No Nama Perusahaan Kode Saham 

1 PT. Telkom Indonesia (Persero) Tbk TLKM 

2 PT. Indosat Ooredo Hutchinson Tbk ISAT 

3 PT. Tower Bersama Infrastructure Tbk TBIG 

4 PT. Sarana Menara Nusantara Tbk TOWR 

5 PT. XL Axiata Tbk EXCL 

6 PT. Gihon Telekomunikasi Indonesia Tbk GHON 

7 PT. Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk GOLD 
Sumber: Diolah oleh peneliti berdasarkan data dari BEI, 2025 

Berdasarkan daftar perusahaan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat tujuh perusahaan sub sektor telekomunikasi yang terdaftar di BEI yang 

akan menjadi sampel. 

 

3.3 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini adalah data sekunder dalam rentan waktu 2019-

2023 yang bersumber dari perusahaan sub sektor telekomunikasi di BEI. Data 

sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen (Sugiyono, 2019). 

Teknik pengumpulan data adalah dokumentasi. Dokumentasi merupakan catatan 
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peristiwa pada waktu yang lalu, dan dapat berbentuk tulisan, gambar, maupun 

karya-karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2019). 

 

3.4 Definisi dan Operasionalisasi Variabel 

Definisi dan operasionalisasi variabel menjelaskan tentang aspek penelitian 

yang memberikan informasi terkait bagaimana cara mengukur variabel serta 

menjelaskan tentang batasan atau ruang lingkup variabel penelitian, sehingga 

dengan demikian proses penelitian lebih mudah dilakukan. Adapun definisi dan 

operasionalisasi variabel yang diteliti adalah sebagai berikut. 

Tabel 3.3 Definisi dan Operasionalisasi Variabel 

No Variabel Definisi Indikator Skala 

1 Laba Bersih 

 

Y 

Laba yang dikurangi biaya-

biaya yang merupakan beban 

perusahaan dalam suatu 

periode termasuk pajak. 

 

(Kasmir, 2018) 

Laba sebelum pajak 

penghasilan dikurangi pajak 

penghasilan. 

 

(Hery, 2018:43) 

Rasio 

2 Modal 

 

X1 

Dana yang bersumber dari 

pemilik perusahaan. 

 

(Jumingan, 2009) 

Total dana yang bersumber 

dari pemilik perusahaan 

setelah dijumlahkan. 

 

(Jumingan, 2009) 

 

Rasio 

3 Penjualan 

 

X2 

Kegiatan yang dilakukan 

oleh penjual dalam menjual 

barang atau jasa dengan 

harapan akan memperoleh 

laba dari adanya transaksi-

transaksi tersebut. 

 

(Mulyadi, 2014) 

Total penjualan barang atau 

jasa dikalikan dengan harga 

penjualan. 

 

(Mulyadi, 2014) 

Rasio 

Sumber: Dikembangkan oleh peneliti, 2024 

3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan regresi 

liniear berganda. Regresi linear berganda merupakan model regresi yang 

melibatkan lebih dari satu variabel independen. Analisis regresi linear berganda 
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dilakukan untuk mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Regresi dilakukan dengan 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS. Adapun persamaan regresi liniear berganda 

adalah sebagai berikut. 

Y = α + β1X1 + β2X2 + e ………………………………………………………… (1) 

Keterangan: 

Y = Variabel dependen (terikat), yaitu variabel laba bersih 

α = Konstanta 

β1 = Koefisien regresi dari variabel X1, yaitu variabel modal 

X1 = Variabel independen (bebas), yaitu variabel modal 

Β2 = Koefisien regresi dari variabel X2, yaitu variabel penjualan 

X2 = Variabel independen (bebas), yaitu variabel penjualan 

e = Standar error 

 

3.6 Uji Asumsi Klasik 

 Uji Asumsi Klasik digunakan untuk menguji apakah data yang telah 

dikumpulkan oleh peneliti memiliki kualitas yang baik (Ghozali, 2018). Uji asumsi 

klasik yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Adapun 

penjelasannya adalah sebagai berikut. 

 

3.6.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk menguji apakah distribusi 

kesalahan (residuals) dari model regresi bersifat normal atau tidak (Ghozali, 

2018:161). Penilaian dapat dilakukan menggunakan P-P Plot yang apabila pola plot 

yang mengikuti garis diagonal maka berdistribusi normal atau dengan melihat nilai 

signifikansi kolmogorov-smirnov yang apabila nilai signifikansi di atas 0,05 maka 

data dianggap memiliki distribusi normal. 
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3.6.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah uji yang digunakan untuk memeriksa sejauh 

mana variabel-variabel independen dalam model regresi saling berkorelasi satu 

sama lain (Ghozali, 2018:107). Model regresi yang baik seharusnya tidak 

menunjukkan korelasi antar variabel independen. Penilaian dapat dilakukan dengan 

melihat nilai Variance Inflating Factor (VIF) dan nilai toleransi, yang apabila nilai 

VIF dari variabel independen kurang dari 10,00 dan nilai toleransi lebih besar dari 

0,10 maka tidak terdapat multikolinearitas. 

 

3.6.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah uji yang bertujuan untuk memeriksa apakah 

variabilitas kesalahan (residuals) model regresi konstan atau tidak sepanjang 

rentang nilai variabel independent (Ghozali, 2018:137). Penilaian dapat dilakukan 

dengan melihat nilai probabilitas signifikansi yang apabila nilai probabilitas di atas 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak menunjukkan 

heteroskedastisitas. 

 

3.6.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah uji yang digunakan untuk memeriksa apakah 

terdapat korelasi antara kesalahan (residuals) yang terjadi pada waktu yang berbeda 

dalam model regresi. Penilaian dapat dilakukan menggunakan dua metode, yaitu 

uji Durbin-Watson (DW) atau uji Breusch-Godfrey (Winarno, 2015:29). Uji 

Breusch-Godfrey dapat dilakukan dengan melihat nilai signifikansi yang apabila 

nilai signifikansi melebihi 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 
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mengalami masalah autokorelasi. Uji Durbin-Watson (DW), keputusan mengenai 

ada tidaknya autokorelasi dapat diambil berdasarkan interpretasi nilai DW sebagai 

berikut. 

1. 0 < d < dl  : Ada autokerelasi positif. 

2. dl ≤ d ≤ du  : Tidak ada autokorelasi positif. 

3. 4 – dl < d < 4  : Ada autokorelasi negatif. 

4. 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl : Tidak ada autokorelasi negatif. 

5. du < d < 4 – du : Tidak ada autokorelasi positif atau negatif 

 

3.7 Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis dilakukan dalam menguji kebenaran suatu pernyataan secara 

statistik dan membuat kesimpulan menerima atau menolak pernyataan tersebut 

(Arifin, 2018). Uji hipotesis dalam penelitian ini dapat diukur dari nilai uji-F 

(simultan), uji-t (parsial), dan uji-R2 (determinasi). Adapun penjelasannya adalah 

sebagai berikut. 

 

3.7.1 Uji-F (Simultan) 

Uji-F bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat secara simultan (Ghozali, 2018:98). Uji-F dapat dilakukan dengan 

melihat nilai signifikan variabel. Apabila nilai signifikansi di bawah 0,05 maka uji-

F berpengaruh. 

 

3.7.2 Uji-t (Parsial) 

Uji-t bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat secara parsial (Ghozali, 2018:98). Uji-t dapat dilakukan dengan melihat nilai 
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signifikan variabel. Apabila nilai signifikansi di bawah 0,05 maka uji-t 

berpengaruh. 

 

3.7.3 Uji-R2 (Simultan) 

Uji-R2 dalam digunakan untuk mejelaskan seberapa besar variabel 

dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen (Ghozali, 2018:97). Besarnya 

nilai R2 berada dalam rentan 0 dan 1. Semakin kecil nilai R2 maka semakin terbatas 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Semakin 

mendekati 1 nilai R2 maka semakin tinggi kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

 Perusahaan sub sektor telekomunikasi di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

memiliki peran strategis dalam mendukung transformasi digital dan pengembangan 

ekonomi di Indonesia. Sub sektor ini mencakup operator telekomunikasi, penyedia 

infrastruktur, dan perusahaan teknologi pendukung yang secara kolektif 

berkontribusi pada peningkatan konektivitas, digitalisasi, serta efisiensi di berbagai 

sektor. Beberapa operator utama, seperti PT Telkom Indonesia Tbk (TLKM), PT 

Indosat Ooredoo Hutchison Tbk (ISAT), dan PT XL Axiata Tbk (EXCL), 

menyediakan layanan komunikasi suara, data, serta internet broadband yang 

menjadi kebutuhan pokok masyarakat modern. Di sisi lain, perusahaan seperti PT 

Sarana Menara Nusantara Tbk (TOWR) dan PT Tower Bersama Infrastructure Tbk 

(TBIG) mendukung ketersediaan jaringan dengan menyediakan infrastruktur 

penting, seperti menara telekomunikasi dan jaringan serat optik. 

Perusahaan telekomunikasi ini tidak hanya menjadi tulang punggung 

komunikasi nasional, tetapi juga fondasi bagi digitalisasi sektor lain, termasuk 

pendidikan, pemerintahan, dan bisnis. Mereka memperluas akses internet hingga ke 

daerah terpencil, meningkatkan literasi digital masyarakat, dan mempercepat 

adopsi teknologi modern seperti cloud computing, Internet of Things (IoT), dan 

layanan 5G. Perusahaan seperti PT Gihon Telekomunikasi Indonesia Tbk (GHON) 

dan PT Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk (GOLD), yang fokus pada 

pengelolaan dan penyewaan menara telekomunikasi, mendukung operator utama
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untuk memperluas jangkauan layanan mereka di berbagai wilayah. 

Kontribusi sub sektor ini sangat signifikan dalam membuka peluang usaha 

baru, khususnya bagi startup berbasis teknologi, sekaligus mendukung 

pertumbuhan ekonomi digital di Indonesia. Namun, tantangan besar tetap ada, 

seperti persaingan ketat antaroperator, tingginya biaya investasi untuk 

pengembangan infrastruktur, dan tekanan regulasi dari pemerintah. Di tengah 

tantangan tersebut, inovasi menjadi kunci keberhasilan, terutama untuk mengadopsi 

teknologi baru seperti 5G yang membutuhkan investasi besar tetapi menjanjikan 

potensi pasar yang luas. 

Dengan meningkatnya kebutuhan konektivitas dan digitalisasi, prospek 

pertumbuhan sub sektor telekomunikasi di BEI sangat menjanjikan. Perusahaan-

perusahaan ini diperkirakan akan terus memainkan peran penting dalam 

membangun ekosistem digital yang inklusif, mendukung perekonomian berbasis 

teknologi, serta mendorong Indonesia menjadi pemain utama dalam ekonomi 

digital global. Keberhasilan mereka dalam mengatasi tantangan dan memanfaatkan 

peluang baru akan menjadi penentu pertumbuhan sektor ini di masa depan. 

 

4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Analisis Deskriptif 

 Analisis deskriptif adalah metode analisis data yang digunakan untuk 

menggambarkan atau merangkum karakteristik utama dari data yang diperoleh 

dalam suatu penelitian atau pengamatan. Tujuan utama analisis deskriptif adalah 

memberikan gambaran umum dan ringkasan informasi tanpa membuat kesimpulan 

atau inferensi yang lebih mendalam tentang populasi atau hubungan antar variabel. 
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Melalui tabel-tabel berikut, kita bisa melihat gambaran mengenai perkembangan 

laba bersih, modal, dan penjualan dari tujuh perusahaan sub sektor telekomunikasi 

di BEI selama periode 2019 hingga 2023 yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 

Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.1 Laba Bersih 

No Saham 2019 2020 2021 2022 2023 

1 EXCL 713 372 1.288 1.121 1.284 

2 GHON 64 78 90 91 100 

3 GOLD 7 13 15 16 16 

4 ISAT 1.630 -630 6.860 5.370 4.776 

5 TBIG 866 1.067 1.601 1.689 1.622 

6 TLKM 27.592 29.563 33.948 27.680 32.208 

7 TOWR 2.353 2.854 3.448 3.497 3.304 

Keterangan: Ditulis dalam satuan milyar. 

Sumber: BEI, 2024 

 Melalui tabel 4.1, dapat kita lihat bahwa pada periode 2021-2023 laba bersih 

EXCL dan TLKM mengalami sedikit fluktuasi. Selama periode 2019-2023 saham 

GHON, GOLD, TBIG, dan TOWR mengalami pertumbuhan laba bersih secara 

bertahap, kecuali pada saham GOLD yang dalam dua tahun terakhir yang sedikit 

stagnan serta saham TBIG dan TOWR yang pada tahun terakhir mengalami sedikit 

penurunan. Sementara saham ISAT berjalan dengan sangat fluktuatif dalam lima 

tahun terakhir. 

Tabel 4.2 Modal 

No Saham 2019 2020 2021 2022 2023 

1 EXCL 19.122 19.137 20.089 25.774 26.505 

2 GHON 601 670 719 781 619 

3 GOLD 297 310 326 368 374 

4 ISAT 13.707 12.913 10.303 31.615 33.709 

5 TBIG 5.523 9.304 9.789 10.920 12.361 
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No Saham 2019 2020 2021 2022 2023 

6 TLKM 117.250 120.889 145.399 149.262 156.562 

7 TOWR 8.761 10.184 12.062 14.432 16.512 

Keterangan: Ditulis dalam satuan milyar. 

Sumber: BEI, 2024 

 Melalui tabel 4.1, dapat kita lihat bahwa selama lima tahun terakhir 

penjualan pada saham EXCL, GOLD, TBIG, TLKM, dan TOWR berjalan dengan 

stabil dan bertumbuh secara bertahap. Saham GHON juga stabil dan terus 

bertumbuh kecuali pada tahun terakhir yang mengalami penurunan. Sementara 

saham ISAT mengalami fluktuasi selama lima tahun terakhir. 

Tabel 4.3 Penjualan 

No Saham 2019 2020 2021 2022 2023 

1 EXCL 25.133 26.009 26.754 29.142 32.323 

2 GHON 116 143 165 186 204 

3 GOLD 36 40 44 47 48 

4 ISAT 26.118 27.926 31.388 46.753 51.229 

5 TBIG 4.699 5.328 6.180 6.524 6.641 

6 TLKM 135.567 136.462 143.210 147.306 149.216 

7 TOWR 6.454 7.445 8.635 11.036 11.740 

Keterangan: Ditulis dalam satuan milyar. 

Sumber: BEI, 2024 

Melalui tabel 4.1, dapat kita lihat bahwa seluruh saham yang terdapat dalam 

tabel, yaitu saham EXCL, GHON, GOLD, ISAT, TBIG, TLKM, dan TOWR 

mengalami pertumbuhan dengan stabil selama lima tahun terakhir. 

 

4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah dalam model regresi 

nilai residual memiliki distribusi normal atau tidak. Melalui gambar 4.1 terdapat 
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hasil uji normalitas dengan menggunakan P-P Plot. Pada gambar tersebut terdapat 

garis diagonal dan titik-titik (plot). Lebih jelasnya dapat dilihat melalui gambar 4.1 

berikut. 

 
Sumber: Data diolah dengan SPSS 25, 2024 

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas P-P Plot 

Bisa kita lihat pada gambar di atas, selama plot mengikuti garis diagonal 

maka data berdistribusi normal. Berdasarkan gambar tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal karena plot mengikuti garis diagonal. 

 

2. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas dapat dinilai dengan melihat nilai tolerance dan VIF. 

Pedoman keputusan berdasarkan nilai tolerance adalah jika nilai tolerance lebih 

besar dari 0,10 maka tidak terjadi multikolinearitas. Namun, jika nilai tolerance 

lebih kecil dari 0,10 maka ini artinya terjadi multikolinearitas pada model regresi. 

Sementara pedoman keputusan berdasarkan nilai VIF jika nilai VIF lebih kecil dari 
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10 maka ini artinya tak terjadi multikolinearitas. Namun, jika nilai VIF lebih besar 

dari 10 maka ini artinya terjadi multikolinearitas pada model regresi. Tabel 4.4 

berikut ini merupakan hasil uji multikolinearitas. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolinearitas 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 25, 2024 

Pada tabel 4.4 bisa dilihat nilai dari tolerance adalah sebesar 0,026 untuk 

masing-masing variabel, sedangkan nilai VIF adalah sebesar 38,242 juga untuk 

masing-masing variabel. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa 

multikolinearitas terjadi pada model regresi karena nilai tolerance lebih kecil dari 

0,10 dan nilai VIF lebih besar dari 10. 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Melalui gambar 4.2 berikut, hasil uji heteroskedastisitas dengan gambar 

scatterplot dapat dilihat. 
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Sumber: Data diolah dengan SPSS 25, 2024 

Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 

Pada gambar tersebut terdapat tanda titik-titik (plot) yang menyebat. Selama 

plot tersebut menyebar secara acak di atas dan di bawah sumbu nol dan tidak 

membentuk pola tertentu, maka penelitian terbebas dari uji heteroskedastisitas. 

 

4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear 

ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada 

periode t-1 (sebelumnya). Melalui tabel 4.5 dapat dilihat hasil dari uji autokorelasi. 

Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Autokorelasi 

 
       Sumber: Data diolah dengan SPSS 25, 2024 
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Melalui tabel 4.5, bisa dilihat bahwa hasil menunjukan nilai Durbin–Watson 

(d) sebesar 1,395. Nilai ini akan dibandingkan dengan nilai tabel dengan 

signifikansi 5%. Dengan jumlah pengamatan, yaitu 35 (n=35) dan nilai variabel 

bebas, yaitu 2 (k=2), maka nilai dL dan dU untuk nilai tabel dengan signifikansi 

5%, yaitu dL = 1,343 dan dU = 1,584. Dengan demikian hasil menunjukkan bahwa 

pengujian tidak dapat disimpulkan karena d terletak di antara dL dan dU. Lebih 

jelasnya bisa dilihat melalui rumus berikut. 

𝒅𝑳 < 𝒅𝑾 < 𝒅𝑼 < 𝟒 − 𝒅𝑼 < 𝟒 − 𝒅𝑳 = 𝟏, 𝟑𝟒𝟑 < 𝟏, 𝟑𝟗𝟓 < 𝟏, 𝟓𝟖𝟒 < 𝟐. 𝟒𝟏𝟔 < 𝟐. 𝟔𝟓𝟕 

 

4.2.3 Uji Hipotesis 

1. Uji-t (Parsial) 

 Uji-t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen secara parsial. Uji-t digunakan untuk melihat apakah 

masing-masing variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen. Adapun hasil uji-t dapat dilihat melalui tabel 4.6 berikut. 

Tabel 4.6 Hasil Uji-t (Parsial) 

 
Sumber: Data diolah dengan SPSS 25, 2024 

 Melalui tabel tersebut bisa dilihat bahwa nilai signifikansi variabel modal 

sebesar 0,000 sedangkan nilai signifikansi variabel penjualan sebesar 0,735. 

Apabila nilai signifikansi di bawah 0,05 maka uji-t berpengaruh, namun apabila 
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sebaliknya maka uji-t tidak berpengaruh. Berdasarkan penjelasan tersebut maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa secara parsial variabel modal berpengaruh 

terhadap laba bersih karena nilai signifikansi di bawah 0,05, sedangkan variabel 

penjualan tidak berpengaruh terhadap laba bersih nilai signifikansi tidak berada di 

bawah 0,05. 

 

2. Uji-F (Simultan) 

Uji-F dilakukan untuk menguji signifikansi pengaruh variabel independen 

secara simultan terhadap variabel dependen. Uji-F digunakan untuk melihat apakah 

semua variabel independen secara simultan memberikan pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen atau tidak. Adapun hasil uji-F dapat dilihat melalui 

tabel 4.7 berikut. 

Tabel 4.7 Hasil Uji-F (Simultan) 

 
Sumber: Data diolah dengan SPSS 25, 2024 

 Pada tabel tersebut bisa dilihat bahwa nilai signifikansi adalah 0,000. 

Apabila nilai signifikansi di bawah 0,05 maka uji-F berpengaruh, apabila tidak 

maka uji-F tidak berpengaruh. Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa variabel modal dan penjualan berpengaruh terhadap variabel 

laba bersih secara simultan karena nilai signifikansinya berada di bawah 0,05. 
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3. Uji R2 (Determinasi) 

Uji R2 dilakukan untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan antara 

variabel independen dan variabel dependen. Uji R2 digunakan untuk mengetahui 

apakah hubungan antara variabel independen dan dependen bersifat positif atau 

negatif, serta seberapa kuat hubungan variabel tersebut. Adapun hasil uji R2 dapat 

dilihat melalui tabel 4.8 berikut. 

Tabel 4.8 Hasil Uji R2 (Determinasi) 

 
       Sumber: Data diolah dengan SPSS 25, 2024 

Pada tabel tersebut bisa dilihat bahwa nilai Adjusted R Square adalah senilai 

0,956. Berdasarkan nilai tersebut, maka dapat diartikan bahwa 95,6% dari variabel 

dependen, yaitu laba bersih mampu dijelaskan oleh variabel modal dan penjualan 

sebagai variabel independen. Sedangkan sisa 10,6% dijelaskan oleh variabel lain. 

 

4.3 Pembahasan 

Tabel 4.9 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: Data diolah dengan SPSS 25, 2024 
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Tabel 4.9 merupakan hasil dari regresi linear berganda. Berdasarkan tabel 

tersebut maka dapat disimpulkan adalah nilai dari persamaan regresi linear 

berganda adalah sebagai berikut. 

𝑌 = −775,903 + 0,202𝑥1 + 0,017𝑥2 + 449,372 

 Berdasarkan persamaan persamaan regresi linear berganda tersebut, maka 

ada beberapa hal yang dapat diketahui. 

1. Nilai konstanta sebesar -775,903 menunjukkan bahwa jika tidak ada 

kontribusi dari modal dan penjualan, laba bersih perusahaan cenderung 

bernilai negatif akibat beban tetap yang harus ditanggung. Meskipun 

demikian, hasil uji simultan (uji-F) menunjukkan bahwa variabel modal dan 

penjualan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap laba 

bersih, dengan nilai signifikansi di bawah 0,05. Hal ini mengindikasikan 

bahwa peningkatan modal dan penjualan secara simultan dapat 

meningkatkan laba bersih, meskipun ada kendala berupa biaya tetap yang 

tinggi. 

2. Nilai koefisiensi variabel modal sebesar 0,202 menunjukkan bahwa variabel 

modal memiliki hubungan positif dengan variabel laba bersih sebesar 

0,202%. Artinya, apabila nilai variabel modal meningkat sebanyak 1%, 

maka nilai variabel laba bersih juga akan meningkat sebesar 2,368%. 

3. Nilai koefisiensi variabel penjualan sebesar 0,017 menunjukkan bahwa 

variabel penjualan memiliki hubungan positif dengan variabel laba bersih 

sebesar 0,017%. Apabila nilai variabel penjualan meningkat sebanyak 1%, 

maka nilai variabel laba bersih juga akan meningkat sebesar 0,017%. 
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4.4 Hubungan Antar Variabel 

1.  Hubungan Modal dengan Laba Bersih 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa modal memiliki pengaruh signifikan 

terhadap laba bersih perusahaan sub sektor telekomunikasi yang terdaftar di BEI 

periode 2019-2023. Modal, yang mencerminkan kapasitas finansial perusahaan 

untuk berinvestasi dalam aset dan operasional, secara langsung mendukung 

pengembangan bisnis dan efisiensi operasional. Ketika modal meningkat, 

perusahaan memiliki lebih banyak sumber daya untuk memperluas aktivitas bisnis, 

meningkatkan produktivitas, dan mengelola biaya operasional dengan lebih baik. 

Hal ini pada akhirnya berdampak positif terhadap laba bersih. Oleh karena itu, 

modal merupakan salah satu elemen kunci yang memengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan. 

 

2. Hubungan Penjualan dengan Laba Bersih 

 Penelitian menunjukkan bahwa penjualan tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap laba bersih secara parsial. Meskipun penjualan adalah indikator 

penting dari pendapatan perusahaan, hasil ini mengindikasikan bahwa peningkatan 

penjualan tidak selalu berdampak langsung pada peningkatan laba bersih. Hal ini 

mungkin disebabkan oleh faktor-faktor lain, seperti biaya operasional yang tinggi, 

margin keuntungan yang rendah, atau inefisiensi dalam manajemen penjualan. 

Dengan demikian, meskipun penjualan tetap menjadi indikator penting, perusahaan 

perlu memastikan bahwa pendapatan dari penjualan dikelola secara efektif dan 

efisien untuk menghasilkan laba bersih yang maksimal. 

 



36 

 

 
 

3. Hubungan Modal dan Penjualan dengan Laba Bersih 

 Ketika modal dan penjualan dianalisis secara simultan, hasil penelitian 

menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap laba bersih. Hal ini 

menunjukkan bahwa kombinasi antara kapasitas finansial yang kuat (modal) dan 

aktivitas pendapatan (penjualan) dapat secara kolektif meningkatkan kinerja laba 

bersih perusahaan. Dengan kata lain, perusahaan yang mampu mengelola modal 

secara efektif sekaligus meningkatkan volume penjualan secara efisien memiliki 

peluang lebih besar untuk meningkatkan laba bersihnya. Kombinasi ini 

menekankan pentingnya pendekatan holistik dalam pengelolaan keuangan dan 

strategi operasional perusahaan. 

 

4.4 Implikasi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dapat memberikan implikasi yang signifikan bagi perusahaan 

sub sektor telekomunikasi. Hasil yang menunjukkan bahwa modal memiliki 

pengaruh signifikan terhadap laba bersih, sehingga perusahaan perlu mengelola 

struktur permodalan secara optimal. Langkah ini dapat dilakukan melalui 

peningkatan modal dari laba ditahan atau mencari sumber pendanaan dengan biaya 

yang lebih efisien. Sementara itu, meskipun penjualan tidak menunjukkan pengaruh 

signifikan terhadap laba bersih secara parsial, perusahaan tetap disarankan untuk 

meningkatkan efisiensi operasional yang mendukung aktivitas penjualan. Hal ini 

penting agar setiap peningkatan dalam penjualan dapat berkontribusi lebih besar 

terhadap laba bersih melalui pengelolaan biaya yang lebih baik. 

Bagi investor, hasil penelitian ini menekankan bahwa pentingnya 

mempertimbangkan faktor modal dalam analisis sebelum mengambil keputusan 
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investasi di sektor telekomunikasi. Modal yang kuat cenderung mencerminkan 

stabilitas keuangan dan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. Namun, 

hasil juga menunjukkan bahwa peningkatan penjualan tidak selalu berbanding lurus 

dengan peningkatan laba bersih. Oleh karena itu, investor perlu menganalisis lebih 

dalam, termasuk memeriksa efisiensi biaya dan strategi operasional perusahaan, 

sebelum membuat keputusan. 

Selain itu, penelitian ini juga memiliki implikasi bagi regulator dan pembuat 

kebijakan di sektor telekomunikasi. Pemerintah dan BEI dapat menggunakan hasil 

penelitian ini untuk menyusun kebijakan yang mendukung efisiensi operasional 

perusahaan serta memfasilitasi akses terhadap permodalan yang stabil. Kebijakan 

tersebut dapat membantu menciptakan iklim usaha yang kondusif bagi perusahaan 

telekomunikasi untuk tumbuh secara berkelanjutan dan memberikan kontribusi 

maksimal bagi perekonomian nasional. 

Secara teoretis, penelitian ini menambah bukti empiris tentang hubungan 

antara variabel modal dan penjualan terhadap variabel laba bersih di sektor 

telekomunikasi Indonesia. Hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa modal 

memiliki pengaruh signifikan terhadap laba bersih sesuai dengan hasil penelitian 

sebelumnya, yaitu penelitian dari Gonibala dkk (2019), sedangkan penjualan tidak 

berpengaruh, membuka peluang bagi penelitian selanjutnya untuk mencari variabel 

lain, seperti efisiensi biaya operasional atau teknologi, yang mungkin lebih relevan 

dalam menentukan laba bersih. Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi 

referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang ingin memperdalam 

pemahaman tentang kinerja keuangan perusahaan telekomunikasi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan hasil yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, maka kesimpulan yang dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Modal berpengaruh terhadap laba bersih pada perusahaan sub sektor 

telekomunikasi di BEI secara parsial. Hal ini menunjukkan bahwa apabila 

modal meningkat maka laba bersih juga meningkat. 

2. Penjualan tidak berpengaruh terhadap laba bersih pada perusahaan sub 

sektor telekomunikasi di BEI secara parsial. Hal ini menunjukkan bahwa 

apabila penjualan meningkat maka laba bersih belum tentu meningkat 

karena hasil penelitian menunjukkan bahwa penjualan tidak mempengaruhi 

laba bersih. 

3. Modal dan penjualan berpengaruh terhadap laba bersih pada perusahaan sub 

sektor telekomunikasi di BEI secara simultan. Hal ini menunjukkan bahwa 

apabila modal dan penjualan meningkat maka laba bersih juga meningkat. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis, pembasahan, dan kesimpulan, maka penulis 

mengajukan beberapa saran dengan penjelasan sebagai berikut. 

1. Disarankan kepada perusahaan agar selalu menambah modal perusahaan 

secara proporsional berkala baik secara langsung atau melalui laba ditahan 

agar laba bersih perusahaan terus meningkat, mengingat hasil penelitian 

menunjukkan bahwa modal berpengaruh terhadap laba bersih.
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2. Disarankan kepada investor agar selalu memperhatikan modal perusahaan 

sebelum melakukan keputusan investasi karena hasil penelitian 

menunjukkan bahwa modal berpengaruh terhadap laba bersih. 

3. Disarankan untuk penelitian berikutnya agar menguji variabel diluar 

penelitan ini untuk mengetahui variabel-variabel lain yang mampu 

mempengaruhi laba bersih, seperti variabel hutang, aset, biaya produksi, 

biaya operasional, perputaran kas, dan sebagainya. 
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Lampiran 1 Data Penelitian 

 

No Saham Tahun Laba Bersih (Y) Modal (X1) Penjualan (X2) 

1 

EXCL 

2019 713 19.122 25.133 

2 2020 372 19.137 26.009 

3 2021 1.288 20.089 26.754 

4 2022 1.121 25.774 29.142 

5 2023 1.284 26.505 32.323 

6 

GHON 

2019 64 601 116 

7 2020 78 670 143 

8 2021 90 719 165 

9 2022 91 781 186 

10 2023 100 619 204 

11 

GOLD 

2019 7 297 36 

12 2020 13 310 40 

13 2021 15 326 44 

14 2022 16 368 47 

15 2023 16 374 48 

16 

ISAT 

2019 1.630 13.707 26.118 

17 2020 -630 12.913 27.926 

18 2021 6.860 10.303 31.388 

19 2022 5.370 31.615 46.753 

20 2023 4.776 33.709 51.229 

21 

TBIG 

2019 866 5.523 4.699 

22 2020 1.067 9.304 5.328 

23 2021 1.601 9.789 6.180 

24 2022 1.689 10.920 6.524 

25 2023 1.622 12.361 6.641 

26 

TLKM 

2019 27.592 117.250 135.567 

27 2020 29.563 120.889 136.462 

28 2021 33.948 145.399 143.210 

29 2022 27.680 149.262 147.306 

30 2023 32.208 156.562 149.216 

31 

TOWR 

2019 2.353 8.761 6.454 

32 2020 2.854 10.184 7.445 

33 2021 3.448 12.062 8.635 

34 2022 3.497 14.432 11.036 

35 2023 3.304 16.512 11.740 

Keterangan: Ditulis dalam satuan milyar.  
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Laporan Saham EXCL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



44 

 

 

 

 
Laporan Saham EXCL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



45 
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Lampiran 2 Uji Normalitas 
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Lampiran 3 Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran 4 Model Summary (Uji Autokorelasi dan Uji R2) 
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Lampiran 5 Koefisiensi (Uji Multikolinearitas dan Uji-t) 
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Lampiran 6 Anova (Uji-F) 
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